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KIASIFIKASI DAN KUNCI IDENTIFIKASI SPESIES

GANGGANG MERAH IRHODOPHYTA} DI JAWA BARAT
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'lt, Aryanti N52

1 Progmm Studi Biologi FMTPA- Universitas Mataram, 
2 Departemen Biologi FMIPA - tnstitut

Pertanian Bogor-

Emaih Sukimandao@yahoo.co.id

Abstrak - lndonesia memiliki keanekaragaman hayati keliutan yang melimpah, salah satu sumberdaya hayati kelautan yang penting

adalah alga merah (Rhodophyta). Kajian taksonomi Rhodophyta di Jawa Barat untuk mengetahui keanekaragaman spesies, klasifikasi

dan kunci identifikasi spesies telah dilakukan. Penelitian dilakukan dengan melakukan eksplorasi dan koleksi spesimen di lima lokasi

pantai di Jawa Bara! kemudian dilakukan pemeriksaan spesimen dan penyusunan kunci pengenalan spesies. Sebanyak 295 nomer

koleksi telah diperiksa dan diidentifikasi. Telah ditemukan 94 taksa Rhodophyta yang terdiri dari 49 spesies, 24 genus, 13 famili, dan 8

ordo di Jawa Barat, Ceramiales merupakan ordo terbesar yang ditemukan dengan37,5% genus dan 36,7% spesies. Catatan baru

Rhodophyta di Jawa Barat antara lain Wrongelia penniciloto, Chondrio ormoto, Cheilosporum ocutilobum, Grateloupia fiilicina'

Centroceros clovulatum, Ceromium cingulatum, Ceromiui't byssoideum, Ceromium monsonii, Gracilorio debilis, Janio ungulato,

Lourencio dotyii, Leveilea jungermonoldes, Polysiphonio sp. Kunci pengenalan spesies Rhodophfa di Jawa Barat telah disusun

berdasarkan karakter morfologi.

Kata kunci: Rhodophyta, Jawa Barat, Klasifikasi

P R O S I D I N G
SEMNAS BIODIVERSITAS

Vol.3 No.2 Hal :135-139

PENDAHULUAN

Indonesia memil iki  keanekaragaman hayati  ganggang

laut yang melimpah. Kaj ian ganggang laut di lndonesia
telah diawali  oleh Rumphius tahun 1750 di perairan

Ambon. Kaj ian selanjutnya di lakukan dalam ekspedisi
Siboga tahun 1899-1900 dan ditemukan 782 spesies
ganggang yang terdiri dari 179 spesies ganggang hijau, 134
spesies ganggang coklat, dan 452 spesies ganggang merah
(Nontj i  20O7). Kemudian pada ekspedisi Buginesia l l l  di
Sulawesi Selatan ditemukan 79 spesies ganggang hi jau, 35
spesies ganggang coklat dan 107 spesies ganggang merah

{Verheij dan Reine 1993). Selanjutnya Hatta (1993)
melaporkan hasil kajian sistematika 73 taksa Chlorophyta
di perairan Maluku. Kaj ian ekologi dan inventarisasi
ganggang laut di Jawa Barat telah di lakukan oleh Aryanti
et ol. (1.998) dan Soedjiarti dan Albuntana {201O).

Peneli t ian ganggang laut di Jawa Barat masih
terbatas pada kaj ian ekologi dan inventarisasi spesies yang
dilakukan pada lokasi pantai tertentu. lnventarisasi dan
kajian taksonominya yang menggambarkan klasif ikasi
ganggang merah secara keseluruhan di wi layah Jawa
Barat belum di lakukan. Kaj ian sebelumnya lebih
difokuskan pada Rhodophyta yang masuk dalam kelompok
rumput laut atau makroalga. Sementara alga bentik
mikroskopis dan t idak berni lai secara ekonomi masih
kurang mendapat perhatian. Selain i tu, kunci pengenalan
spesies alga merah untuk wilayah tersebut belum tersedia.
Penyusunan kunci identi f ikasi penting untuk tujuan praktis
da lam menc ident i f l kas i  a lga  mei 'ah  d i  Jawa Bara t .

ISSN:2337-506X
Februari 2014

Peneli t ian ini bertujuan untuk menginventarisasi

spesies dan menyusun klasif ikasi dan kunci pengenalan

spesies ganggangg merah di Jawa Barat berdasarkan hasil

koleksi spesimen di beberapa lokasi pantai di Jawa Barat-

Diharapkan dari kaj ian ini ditemukan rekaman baru alga

merah diJawa Barat.

BAHAN DAN METODE -

Peneli t ian ini di lakukan dengan metode eksplorasi,

koleksi spesimen, pemeriksaaan spesimen , dan

identi f ikasi,  penentuan takson dan penyusunan kunci

identi f ikasi.  Eksplorasi dan koleksi spesimen alga merah

telah di lakukan bulan Februari 2009 sampai Nopember

2010 di l ima lokasi pantai yaitu Anyer, Carita, Pelabuhan

Ratu, Ujung Genteng dan Pangandaran. Sampel diawetkan

dengan formalin 5%, sebagian dipres dan dikeringkan

dengan oven sebagai spesimen bukti .  Spesimen disimpan

di Laboratorium Taksonomi Inst i tut Pertanian Bogor dan

Laboratorium Biologi Universitas Mataram.

Pemeriksaan di lakukan terhadap 295 nomer koleksi

meliputi  pengamatan morfologi dan struktur

reproduksinya. Setelah di lengkapi dengan data

ekologinya, kemudian di lakukan indenti f ikasi dan

penyusunan kunci pengenalan spesies. ldenti f ikasi spesies

di iakukan menurut Abbot dan Dawson (19781, Jha et al.

(2009), Reyes (1978), raybr 11967l,, Jaasund 11979),
Verheij dan Reine (1993), Trono dan Ganzon-Fortes (1988),

Wei dan Chin (1983), Atmadja {1996), Hatta dan Reine
(1es1) .
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HASIL DAN PEMBAHASAN dengan 4 genus (7 spesies)' dan Rhodomelaceae dengan 2

genus (11 spesies). Sedangkan Gigartinales terdiri dari 2

Klasifikasi Rhodophyta di Jawa Barat famili yaitu Gracilariaceae dan Hypneaceae masing-masin8

Hasil eksplorasi Rhodophyta di Jawa Barat telah dengan 7 dan 6 spesies'

diperoleh 2g5 nomer koleksi. Berdasarkan hasil Dibandingkan dengan flora alga merah di Sulawesi

identifikasi spesimen diketahui bahwa di Jawa Barat Selatan dengan 107 spesies (verheij dan Reine 1993)

terdapat 93 total taksa yang terdiri dari 8 ordo, 12 famili, jumlah spesies alga merah di Jawa Barat lebih rendah'

24 genus dan 49 spesies Rhodophyta. Klasifikasi tetapi lebih tinggi daripada alga merah.di Kepulauan

Rhod-ophta diJawa Barat iersaji pada tabel 1. seribu dengan 3: 
:?:ti": lotit9J.", 

rs]z], ntea merah di

Berdasarkan ukuran taksa, ceramiales merupakan Jawa garat memiliki jumlah famili yang sama dengan di

ordo terbesar dengan 37,57o genus dan 36,7% spesies. Kepulauan Seribu tetapi berbeda susunan famili dan

Diikuti GigartinaiJs dengan 8,3% genus dan 26,5% spesiesnya'

spesies. Ceramiales terdiri dari 2 famili yaitu Ceramiaceae

Tabil 1, klasifikasi Rhodophyta ditawa Barat -
No. ordo Famiti ffisP"tiut
1 ceramiales ceramiaceae centroceras centroceros clovulotum

' ' ceramtum Ceramium cingulotum

2 Rhodymeniales

3 corall inales

4 Nemalionales

5 Gelidiales

Rhodymeniaceae
champaiceae
corall inaceae

Polysiphonia
Acrorystis
Champia

Amphiroa
cheilosporum

Jan ia

Hypnea

SPYridia
Wrangelia

Rhodomelaceae Leveillea
AchanthoPhora
Chondria
Laurencia

Ceramium bYssoideum

Ceromium monsonii

Ceromium sP.

SWidio filamentosa
' Wrangelia Pennicilota

Leveilleo i u nger nio 4oides
Ach o nth oP h oro s Pi cife ro

chondria armata

Lourencio dotYii

Laurencia sPlendens

Lourencia Poitei
Lourencia obtuse

Lourencis tronoi

Lourencia PaPilosa
Lourencio sP.

PolYsiPhonio sP.

AcrocYstis sP.

ChamPio PaNulo
AmPhiroa anceqs

AmPhiroo frogilisimo
Ch e il osPor um ocuti lob u m

ch e il osqorum sa g ita tu m

lania ungulote

Jonio rubens
Jonid caPiloceo

TricleocarPo fragillis "

Liogora viscid

G el i dioPsi s v o I i o bi I i s

Gelidiella oceroso

6elidium Pusilum
6elidium latifolium

Grocilorio corticatd

Grocilaria foliiferc
Grocilaria krtorii

Grociloria solicomio

6rocilario defilis

G ra ci I o ri o coro noP iJol i o

6rociloria verrucoso

HYPneo Wnnoso
HYPneo musciformis

HYPnea ceNicornts

HYPneo comuta' 
HYPnea sPinnelo

Hypneo volentioe

HolYmenia duruillei

GrotelouPio Jilicina
PeYssonnelio obscuro

Galaxauraceae TricleocarPa

Helm,nthocladiacea LiaSora

Gelidiaceae Gelidiopsis
Gelidiella
Gelidium

GmcilariaGigartinales Grecilariaceae

Hypneaceae

7 Halymeniales Halymeniaceae

Pyssonneliaceae

HalymenE
Grateloupia
PeyssonneliaCryptonemiales
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Dari penelitian ini ditemukan 13 spesies yang

merupakann rekaman baru alga merah di Jawa Barat.
Catatan baru spesies alga merah di Jawa Barat antara lain
Wrongelia penniciloto, Chondrio orrnato, Cheilosporum
ocutilobu m, Grate lo u pia Jilici na, Centroceros clovulatum,
Ceromium cingulotum, Ceromium byssoideum, Ceramium
mansonii, Grocilaria debilis, Jonia unguloto, Laurancia
dotyii, Leveillea jugermanodes, dan Polysiphonia 'sp.

Catatan baru spesies alga merah di Jawa Barat merupakan
spesies berukuran kecil, populasinya sangat jarang,

sebaran terbatas dan t idak berni lai secara ekonomis
sehingga kurang mendapat perhatian dari peneli t i

sebelumnya.
Ceramium ditemukan sebanyak 4 spesies. Ceramium

spp memiliki talus ber:filamen kecil dengan diameter 20-
200 pm dan semua spesies yang ditemukan hidup sebagai
epifit. Karakter yang membedakan spesies adalah
percabangan, jumlah dan susunan sql perisentral. W'
pennicilloto memiliki talus lunak berfilamen, sumbu talus
silindris dengan cabang-cabang menyirip. Spesies ini
ditemukan pada cefah-celah karang di daerah intertidal
berombak keras di pantai Anyer.

G. filicino tumbuh soliter pada batuan pantai
daerah intert idal Pelabuhan Ratu. Populasi sangat jarang

dan membentuk assosiasi dengan A. spicifero. Talus
bentuk pita, lemas, permukaan l icin dan medulla
berlendir.  C. ormato ditemukan menyebar di daerah
intert idal pantai Anyer. Alga ini memil iki  st ipe menyerupai
batang, si l indris dengan cabang-cabang sekunder tumbuh
rapat di ujung talus. L. jungermanoides memiliki talus tipis
dan keci l ,  pipih dengan lebar 0.6-1.4 mm. Spesies ini hidup
sebagai epif i t  pada alga lainnya.

Kunci pengenalan Spesies Alga merab di Jawa Barat
Kunci pengenalan spesies alga merah di Jawa

Barat disusun berdasarkan karakterist ik massing-masing
spesies dan dikelompokkan berdasarkan famil i .  Karakter
yang digunakan adalah karakter morfologi.

1. Ceramiaceae
Kunci menuju spesies dari famil i  Ceramiaceae
1. a. Sel perisentral menutup sebagian f i lamen aksial

. . . . . 4
b. Sel perisentral menutup seluruh f i lamen aksial

. . . . . . . . . . .2
a. Cabang menggarpu beraturan, terdapat tr ikoblast

b ; ;; ;; ;;;;i;;; ;;; ;; ; ;,ffi:;::: ::' :' ::'':' ::
. . . . . . . . . . . .3

a. Talus bersegmen, cabang bersel ing t idak
beraturan, bronchlet tumbuh pada semua bagian
talus-.. . . . . . . . . . . . .  . . . . .Spyridia f i lomentoso

b. Talus t idak bersegmen, cabang menyir ip
beraturan, bronchlet tumbuh hanya pada cabang

... Wrongel io pe n ici lata
a' TaIus tidak bercaban" 

.'........- ;;;,"r ri,"rti",ir*
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b. Talus bercabang menggarPu
- . . . . . . . . . . .5

5. a. Sel perisentral 6-7 baris, barisan sel bagian tengah

berukuran lebih besar..-........Ceromium byssoideum
b. Sel perisentral 2-4 baris, ukuran sel hampir sama

besar . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . " . . . . .  3
6. a. Barisan sel perisentral membentuk bangun perahu

..- Ceramium mansonii

b. Barisan sel perisentral membentuk pita

2. Rhodomelaceae
Kunci menuju spesies dari famil i  Rhodomelaceae
1. a. Talus keci l ,  panjang sampai 1.3 mm, bentuk

fi lament . . . . . . . . . . .- . . . ; . . . . . . . .  Polysiphonia sp.

b. Talus sedang-besar, panjang 20-160 mm, bentuk
pipih atau si l indris . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .2

2. a. Talus pipih dorsiventral, satu lapis sel, menjalar.....'
Levei I I ea i u n g e rm a noi d e s

b. Talus si l indris atau subsi l indris, parenkimatous,
! ^ - ^ | ,  . . . . . . . . ^ . . . . . . . . . . . . . . . . ' . . . 3L C E d n , . . . . . ' . . ' - . . . '

3. a. Bronchlef berduri atau filiformis, ujung runcing
tanpa lekukan ap ika1, . . . . . . . . . , . . . .  . . . . . . . . . . .4

6. Bronchlet si l indris atau menggada, ujung tumpul

dengan lekukan ap ika l  . . . . . . . - - . . . . . . . . , . . . . . . . . . . . . . . . . . , . - ' . . . . . ' 5
4. a. Bra nchlet f i  l i formis... . . ,- . . . . . . . . . . . . . . . . . . .Ch ond r ia arm ata

b. Bronchlet berduri............. ..... Aconthophara spicifero
5 .  a .  To lus  p ip ih . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . - . . . . . . . . . . . . . . . . . .6

b .  Ta lus  s i l indr is . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  7
6. a. Bronchlet menggada atau bulat

Laurencia dotyii

b- Branchlet pipih atau si l indris.

?. ". ;;;;;; ;;.;; ;;;;;;i;?::?'';.:::r:::;:
berlekatan rnembentuk bantalan kompak... . . . . . , . . . . . . . .

. .  - . . . . . . . .1ou re ncia poitei

b. Tumbuh tegak, sumbu talus dan percabangan

ber lepasan. . . . . .  . . . . . . . . .8
8. a. Branchlef tumbuh pada ujung cabang sekunder

........1oure ncio obtuso

b. Bronchlet tumbuh pada sumbu talus dan
percabangan .. . .- . . . . . . .9

9. a. Branchlet majemuk, tersusun bermalai atau roset
.....- -.. Loure ncio tronoi

b. Branchlettunggal, tersusun radial,  berhadapan atau
sp i ra1 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  10

lO.a. Branchlet menggada dan tersusun berhadapan atau

spiral,  cabang berhadapan atau bersel ing
Laurencia sP.

b. Bronchlet si l indris, tersusun radial menutupi surnbu

11: liiiiiit::: :"::::::: _;; ; ;;,,;; ; oi "i ;, ",,
3. Champiaceae

Anggota famil i  Champiaceaea yang ditemukan hanya

satu spesies yaitu Chompia porvulo (Ag) Harvey. Spesies ini

memil iki  talus berumpun, tumbuh mendatar, melekat pada

karang mati atau pada alga lainnya ciengan hoicifast

I

I
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mencakram. Talus lunak dan bagian dalam talus berlendir,
bentuk si l indris dan bersegmen.

4. Corallinaceae
Kunci spesies dari famili Corallinaceae di Jawa Barat
1. a. Segmen silindris atau pipih linear, konseptakel

tersebar pada segmen atau pada titik percabangan

5.

b. Segmen pipih bentuk segitiga atau anak panah,
konseptakel pada pinggir segmen... . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . .  2

a. Talus sedang, diameter O.5-2 mm, tinggi lebih dari
2.5 cm, konseptakel tersebar pada segmen

.  . . . . ' . . . . ' . . . . . . . . ' . ' . . . . . . . . ' . . . . : . . . . . . . . .  . . . . . . - . . . . . .  3
b. Talus keci l ,  diameter 0.063-0.275 mm, t inggi sampai

2.5 cm, konseptai<el 
'pada 

titik percabangan atau
pada u jung ta lus  . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . .4

a, Talus si l indris, ujung talus rata,.. . . . . . . . . . . . . . , . .
. , , . . . , , . , ; , . , , . . . . , , , .

b. Talus pipih, ujung talus tumpul atau bulat
---. . . .-- . . :- . . . . . . . . . .  . . . . . . . . .Amphiroa onceps

a. Segmen terakhir melebar, bentuk kampak
lanio ungulata

b. Segmen terakhir t idak melebar, bentuk
s i1 indr is . . . . . . . . . . . . . . . - r . . . . . . . , . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . .5

a. Diameter talus 63-85 mikron... . . . . . . . . . .
.-......,.- J a nio ca pi Iacea

b. Diameter talus 200-275 mikron .. . . . . . . . . . .
Janio rubens

6. a. Talus kecil, tinggi < L,5 cm, segmen sagitato

b ;;; ;;;;;;;;;;; ; fl"":#"':::::''1"#ft
segit i9a... . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .Chei|ospo ru m sogittatu m

5. Peyssonneliaceae
Famil i  Peyssonneliaceae yang ditemukan hanya 1

spesies yailu Peyssonnelia obscura Weber van Bosse.
Spesies ini memil iki  talus berkapur dan berkerak, pipih
menyerupai l ingkaran berdiameter 1-5,3cm dengan
pinggir rata. Talus tersusun dari dua lapisan.

6. Galaxauraceae
Spesies yang ditemukan adalah Tricleocarpo fragilis

{1.) Huinsman dan RA. Townsend. Spesies ini ditemukan di
daerah intert idal tengah dan pada lekukan pantai yang
tergenang ketika air surut. Talus melekat pada susbstrat
dengan holdfast mencakram. Talus berkapur, si l indris,
bersegmen, percabangaan dikotom dan ujung talus rata.

7. Gelidiaceae
Kunci menuju spesies dari famil i  Gelidiaceae
1. a. Struktur reproduksi terletak pada ujung talus, tanpa

branchlet, cabang t idak beraturan... . . . . . . . . . .-- . . . .
.... G e Iidiopsi s vo ri o bilis

b. Struktur reproduksi terletak pada bronchlet,
bronchlet silindris atau pipih, cabang berhadapan
atau  berse l ing . . . . . : . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . - . . . . . . . .2

2. a. Bronchlet silindris, filiformis, ujung tumpul atau
runcin9..........,. -........Gelidiella ocerosa

b. Branchlet pigih, spatulata, ujung bulat atau
emarginata .. . . . . . . . . . . . . .3

3. a. Talus kecil, tinggi sampai 3 cm, sumbu talus
menggada--..... ......... Gelidium pusilum

b. Talus sedang, tinggi 5.5-11 cm, sumbu talus
f inier................. .....Gelidium latifolium

8. Halymeniaceae
Kunci menuju spesies dari fumili Halymeniaceae di Jawa
Barat
1. a. Talus sedang, panjang 4-10 cm, percgbangan

jarang, tidak terdapat sel ganglionik pada medula
..... G rotel oupia fi licino

b, Tafus besar, panjang 22-33. cm; percabangan

rimbun, terdapat sel ganglionik pada

medula.-. . . . . . . . . .  . . . . .Halymenia durui l lei

8, Gracilariaceae 

:

Kunci menuju spesies dari famil i  Graci lariaceae di Jawa
Barat
1 .  a .  Ta fusp ip ih . . . . . . . . . . . , . . . .  . . . . . . . . - . . . . . . . - - . . - . . . . . .2

b .  Ta lus  s i1 indr is . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ; . . . , . . . . . . . . . . . . . , . . . . . . . . . . .4
2, a. Sumbu talus bentuk oita atau lembaran

b ;;il;;i;;;;,;;; -: --: - , --- - :
.Gracilaria corticata

a. Sumbu talus simpodial,  cabang-cabang pendek
si l indris dan r imbun, ujung runcing

...... G raci Ia ri a fol iife ra
b. Sumbu talus menggarpu t idak beraturan, cabang-

cabang pendek bulat telur dan jarang, ujung bulat
-.... "..G ro cil o ria texto r i i

a Penyempitan talus membentuk segmen menggada

b

5- a. Cabang menggarpu ujung talus tumpul
..-..-......G raci la ria debilis

b. Cabang t idak beraturan ujung talus runcing

6. a. Ujung talus menggarpu pendek dan t idak sama
panjang......-..... Grociloria coronopifolia' :l::: ::l:: :::: :::: T7iiil7i,;;;;;;;,;;;;;;;;;;;;

7. Hypneaceae
Kunci menuju spesies dari famil i  Hypneaceae di Jawa Barat
1. a. Talus gemuk, berlekatan dan kompak, branchlet

tumbuh pada cabang di ujung ta1us... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ."

"""" HYPnea Ponnosd
b. Talus fangsing, tidak berlekatan, bronchlet tumbuh

sepan jang sumbu dan percabangan, .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  2

2. a. Ujung talus tanpa bronchlet dan melengkung
seperti kait...... ... Hypnea musciformis

b. Ujung talus ditumbuhi branchlet, lurus tidak

membentuk  ka i t  . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . .  . . . . - . .3
3. a. Cabang-cabang lateral dan ujung talus menggarpu

sepert i  tanduk i 'usa... . . . . . . . . . . . . . . . . . .Hypnea cervocornts

3.
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b. Cabang lateral dan ujung talus berseling atau spiral
. . . . . . . . . .4

4. a. Sebagian branchlet bercabang membentuk seperti
bintang......-..... .....,.....Hypneo cornuta

b. Branchlet bentuk duri atau f i l i formis .. . . . . . . . . . . . , . . . . . . .  5
5. a, Bronchlet bentuk duri, satu filament aksial

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .- . . . . . . . . .Hypnea spinel la
b. Branchlet filiformis, tiga filament aksial .....-...........

':"""""":'"""" " "" Hypneo volentioe

Rhodophyta di Jawa Barat terdiri dari 94 taksa
metiputi 49 spesies, 24 gqnus, 13 famili, dan 8 ordo.
Ceramiales merupakan ordo terbesar yang ditemukan
dengan 37,5% genus dan 36, 7% spesies. Sebanyak 1.3
spesies merupakan catatan baru Rhodophyta di Jawa
Barat antara lain Wrangelia pennicilota, Chondrio ormota,
Cheilosporum acutilobum, Groteloupia fiilicina,
Centroce ras cl ovu latu m; Ce ra m i um ci ng u latu m, Ce ra mi u m
byss6ideum, Ceramium mansonii, Graciilaria debilis, Jania
ungulata, Laurencio, dotyii, Leveilea jungermanoides,
Polysiphonia sp. Kunci pengenalan spesies Rhodophyta di
Jawa Barat telah disusun berdasarkan karakter morfologi
dan struktur reprodu ksinya.
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